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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada sektor ekonomi dewasa ini hanya mengutamakan
pada stabilitas nasional dan sangat berpengaruh terhadap pembentukan pola
pikir masyarakat, sehingga sumber daya manusia, produktifitas, efektifitas,
kreatifitas seolah menjadi slogan bahkan standar pencapaian bagi masyarakat,
disamping kekuatan dan mobilitas tinggi yang sangat mewarnai implementasi
dan struktur berpikir masyarakat. Penitikberatan pada slogan tersebut tak
jarang mengesampingkan esensi pembangunan negara itu sendiri.*

Tidak dipungkiri lagi bahwa hidup bahagia dan sejahtera merupakan
dambaan semua orang. Secara agama, filsafat dan ilmu pengetahuan orang
harus memiliki hidup bahagia dan sejahtera.” Hakikat sejahtera kerap diartikan
oleh kebanyakan orang sebagai muara tujuan hidup, di mana sebagian besar
kebutuhan hidupnya terpenuhi. Hal ini merupakan suatu yang sangat mendasar
bagi kehidupan makhluk yang disebut manusia.

Kemiskinan yang saat ini masih menjadi permasalahan utama bangsa
ini harus segera diatasi, mengingat begitu pentingnya ketercapaian hidup

sejahtera bagi masyarakat yang pada akhirnya diharapkan mampu
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mengantarkan pada kondisi yang memiliki harga diri yang lebih baik untuk
dirinya sendiri bahkan stabilitas nasional.?

Sumber daya manusia, produktifitas, efektifitas, kreatifitas seolah
menjadi harga mati bagi pencapaian kesejahteraan masyarakat. Hal itu
memunculkan isu diskriminasi terhadap kaum penyandang cacat yang menjadi
salah satu isu penting, karena penyandang cacat dipandang sebagai warga
negara yang tidak produktif, tidak kreatif dan tidak inovatif serta merupakan
manusia yang lemah mobilitasnya. Akibatnya ada pembatasan terhadap gerak
mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai aspek, baik aspek ekonomi,
pendidikan, keagamaan dan lain-lainnya.*

“Hidup adalah pilihan namun Kita tidak dapat memilih dilahirkan oleh
siapa” demikian kalimat bijak yang sering kita dengar. Jika orang yang
nasibnya kurang beruntung dan memiliki kekurangan dalam bentuk fisiknya
mendengar kalimat tersebut maka tentulah mereka tidak mau dilahirkan
sebagai orang yang mempunyai kekurangan dalam bentuk fisik maupun
mental.

Penyandang cacat seperti tunanetra, tunarungu, tunawicara dan lain-
lainnya adalah contoh manusia yang kurang beruntung karena mempunyai
kekurangan fisik atau mental yang mengganggu mereka untuk melakukan

aktifitasnya sehari-hari. Penyandang cacat juga sering disebut difabel.’

® Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran melalui Wirausaha (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
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Difabel memiliki arti penyandang cacat. Kata difabel merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris difabble yang merupakan singkatan dari
differently able people atau differnt ability. Kata diffabel pun telah diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi difabel. Penggunaan istilah difabel dianggap
sebagai kata netral dan tidak berkonotasi untuk merendahkan, dibandingkan
dengan penggunaan kata penyandang cacat. Kata difabel sebagai pengganti
kata cacat pun sudah dapat diterima oleh semua pihak.®

Laporan Duta Besar Amerika Serikat yang didasarkan pada data
Departemen Sosial, terdapat enam juta orang atau sekitar tiga persen difabel
dari 200.000.000 penduduk Indonesia. Menurut asumsi data dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), terdapat sekitar 10.000.000 difabel di Indonesia. Data
yang diperoleh tersebut belum sepenuhnya valid, mengingat masih banyak
keberadaan difabel yang disembunyikan oleh keluarga karena masih dianggap
sebagai aib. Data Dinas Sosial Jatim jumlah difabel di Jawa Timur adalah
79.869 orang. Dari sekian jumlah yang ada hanya sekitar 10% difabel yang
mendapatkan pekerjaan yang layak. Selebihnya mereka adalah bekerja pada
sektor non-formal dan pengangguran.’

Kuantitas data  tersebut masih  perlu  direvisi  dengan
mempertimbangkan keadaan Indonesia sepuluh tahun belakangan ini, yang
dipenuhi berbagai bencana. Bencana yang terjadi telah membuat jumlah

difabel bertambah. Bencana Tsunami Aceh (2005), gempa di Yogyakarta

® Yosi Mar’atul Afifah, “Difabel?”, dalam http://gscdifabel.webs.com, diakses pada 10 Februari
2015.

" Tim BK3SJATIM, “Fenomena Difabel”, dalam http://www.bk3sjatim.org/, diakses pada 10
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(2006), gempa di Sumatra (2009) dan sederet bencana lain yang menimpa
seluruh pelosok Nusantara, membuat jumlah difabel bertambah banyak.

Dalam rangka mendapatkan pekerjaan yang layak, keadaannya lebih
memprihatinkan lagi. Walaupun Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
205/Men/1999 tentang Pelatihan Kerja dan Penempatan Kerja Difabel yang
salah satu poinnya menyebutkan bahwa setiap 100 pekerja di sebuah
perusahaan harus ada satu pekerja difabel, belum juga terpenuhi saat ini.
Pemerintah pun seakan tidak mempunyai komitmen kuat akan peraturan ini
terbukti dengan persyaratan pendaftaran Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS),
salah satu syarat yang membuat kaum difabel harus gigit jari dalam upaya
mendapatkan kesempatan kerja adalah dicantumkannya syarat bahwa seorang
pelamar harus sehat jasmani dan rohani.®

Sebagai warga negara Indonesia, kedudukan, hak, kewajiban dan peran
kaum difabel adalah sama dengan warga negara lainnya. Hal ini sesuai dengan
UUD 1945, dalam Pasal 27: Setiap warga negara berhak memperoleh
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Penegasan pada
amandemen UUD 1945 yang mengatur Hak Azasi Manusia, ini menandakan
bahwa negara kita telah memberikan perhatian yang sungguh-sungguh kepada
harkat dan martabat manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Peningkatan peran kaum difabel dalam pembangunan nasional sangat penting

untuk mendapat perhatian dan didayagunakan sebagaimana mestinya.’

& Tim Kick Andy, Heroes Para Pahlawan Pilihan Kick Andy (Yogyakarta: Bentang Pustaka,
2011), 12.
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Negara telah menerapkan konsep yang menekankan keanekaragaman
sosial-budaya, bahasa dan agama dalam kesederajatan yang tercermin dalam
semboyan negara Indonesia, yaitu Bhinneka Tunggal Ika: berbeda-beda tapi
tetap satu jua. Kesederajatan ini meliputi berbagai aspek, antara lain politik
dan ekonomi, keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan berusaha,
Hak Azasi Manusia, hak budaya komunitas dan golongan minoritas, prinsip-
prinsip etik dan moral dan tingkat serta mutu dan produktivitas. ™

Sebagai umat beragama pun, Islam juga telah mengatur tidak ada
perbedaan dan mengingkari fanatisme yang dilandasi atas perbedaan kulit,
perbedaan fisik, ras, kasta dan sejenisnya. Islam hanya menentukan satu
standar umum yang sama dalam menentukan derajat manusia di sisi-Nya,
yakni standar ketakwaan dan amal salehnya. Hal tersebut dipahami dari

firman-Nya dalam surat Al-Hujaraat ayat 13: ™
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengena.”*?
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Penjelasan di atas semakin memperjelas bahwa tidak adanya
perbedaan antara yang normal dan difabel dalam menjalani kehidupan. Namun
pada era globalisasi menuntut persaingan yang semakin ketat dalam
pemenuhan kesejahteraan dalam wujud kegiatan ekonomi, akan tetapi harus
berlandaskan agama dan norma yang berlaku karena hakikat manusia yang
terikat aturan. Hubungan antara agama dan ekonomi tidak dapat terpisahkan.

Agama didefinisikan sebagai penuntun kehidupan manusia sesuai
dengan ikatan antara jiwa manusia dan jiwa yang gaib, yang dominasinya
terhadap dirinya sendiri dan dunia diketahui oleh manusia dan kepada-Nya lah
dia sangat merasa sangat terkait. Kegiatan ekonomi dalam Islam bukan hanya
sebatas memenuhi kebutuhan makan dan minumnya semata-mata, sembari
beranggapan bahwa kegiatan ekonomi yang melampaui batas tersebut
merupakan orientasi yang keliru terhadap sumber-sumber manusiawi atau
merupakan sejenis kejahatan.

Islam menganggap kegiatan ekonomi manusia sebagai salah satu aspek
dari pelaksanaan tanggungjawabnya di muka bumi. Orang yang semakin
banyak terlibat dalam kegiatan-kegiatan ekonomi akan menjadi manusia yang
semakin baik, selama kehidupannya tetap terjaga keseimbangannya sesuai
ajaran agama. Kesalehan bukan fungsi positif dari ketidakproduktifan
ekonomi. Semakin shaleh kehidupan seseorang, justru dia semakin

produktif.®

13 Monzer Kahf, Ekonomi Islam (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 3-4.



Kegiatan ekonomi dalam Islam harus berlandaskan prinsip atau nilai
ekonomi Islam itu sendiri. Menurut Saefuddin, ekonomi harus dapat terwujud
dalam siklus ekonomi pada semua lapisan masyarakat. Ekonomi tidak
didominasi atas pemerintahan oleh satu golongan tertentu (kapitalis), juga
tidak didominasi atas pemeritah yang otoriter sebagaimana komunisme. Sebab
ekonomi Islam didasarkan atas nilai ke-Tauhidan dan prinsip dasarnya adalah
kepemilikan  (ownership,) keadilan (justice) dan pemerataan serta
keseimbangan lahir dan batin (equilibrium). **

Prinsip ekonomi Islam menurut Al-Ghazali bersumber pada nilai
normatif, yang bersumber pada nilai norma dan etika syariah yang menjadi
acuan yang mengikat. Mengakses pada aturan lIllahiah, setiap perbuatan
manusia (insaniah) mempunyai nilai moral dan ibadah. Setiap tindakan
manusia tidak boleh lepas dari nilai, yang secara vertikal merefleksikan moral
yang baik dan secara horizontal memberi manfaat bagi sesama manusia dan
makhluk lainnya.*®

Mahzab Mainstream Islam Develompment Bank yang dipelopori oleh
Umer Chapra berpendapat bahwa prinsip ekonomi Islam meliputi:*°
1. Positivisme adalah amanah dari Allah berupa sumber daya manusia dan

dikelola oleh sesama manusia dan akan dimintai pertanggung jawabannya.

4 Abdul Aziz, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer (Cirebon: Alfabeta, 2009), 21-22.

1> Abdur Rohman, Ekonomi Al-Ghazali (Surabaya: PT Bina limu, 2010), 61-62
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2. Justice (keadilan) adalah perilaku bebas namun bersyarat akhlak Islam
dalam seluruh fase kegiatan ekonomi yang meliputi produksi, konsumsi
dan distribusi.

3. Pareto optimum adalah Islam mengajarkan penggunaan sumber daya
dengan sangat efisien diartikan dengan maqgashid. Setiap perekonomian
dianggap telah mencapai efisiensi yang optimum bila telah menggunakan
seluruh potensi sumber daya manusia dan materi yang terbatas sehingga
kualitas barang dan jasa maksimum dapat memuaskan kebutuhan.

4. Intervensi negara adalah keikutsertaan pemerintahan yang efektif
diperlukan untuk mencegah kedzaliman dan pelanggaran untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat luas.

Dapat disimpulkan dari ketiga mahzab yang dipaparkan di atas
menyatakan bahwa prinsip dasar ekonomi Islam adalah Ketuhanan. Kegiatan
ekonomi yang dilakukan harus berimbang dan berdampak luas kepada seluruh
lapisan masyarakat bukan hanya pada satu golongan tertentu saja. Seluruh
kegiatan ekonomi harus dapat dipertanggung jawabkan dihadapan Tuhan
nantinya.

Keprihatinan akan angka pengangguran pada difabel semakin
bertambah seiring bertambahnya angka kelahiran difabel, menjadikan
masalah krusial dan selama bertahun-tahun belum dapat teratasi bahkan
semakin terpuruk. Keprihatianan inilah yang membuat seorang wanita

bernama Sapto Juli Isminarti seorang perempuan yang juga mempunyai



kekurangan pada kaki kirinya (polio) sejak lahir berinisiatif memberdayakan
kaum difabel melalui bantuan pemerintah kabupaten Pasuruan.

Realisasi pemerintah dalam pemberdayaan difabel dan pengentasan
kemiskinan pada kaum difabel tidak akan berjalan efektif apabila tidak ada
kesadaran pada masing-masing individu untuk merubah nasibnya. Perbedaan
dalam pengetahuan, minat dan budaya serta faktor lingkungan di mana
seseorang berada akan menentukan karier seperti apa yang diingkinkan di
masa depan.

Sebagian orang lebih tertarik untuk meniti karir sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) karena fasilitas yang memadai dan tunjangan jaminan hari
tua. Sebagian lagi memilih sebagai pegawai swasta profesional yang
umumnya menjanjikan gaji besar serta uang pesangon. Hanya sebagian kecil
yang tertarik untuk terjun menjadi pengusaha (wirausahawan), karena
penghasilan yang tidak menentu, resiko terlalu besar dan alasan yang paling
klasik adalah tidak mempunyai cukup modal.

Dewasa ini tingkat pengangguran di setiap jenjang pendidikan sudah
semakin parah dan perlu segera dicari pemecahannya melalui penciptaan
lapangan kerja baru di berbagai sektor usaha. Hal tersebut menuntut
wirausahawan-wirausahawan baru muncul di Indonesia.*’

Pendirian Kube Anggrek Penca (Kelompok Usaha Bersama Anggrek
Penyandang Cacat) di tahun 2005 dijadikan sebagai tempat berkumpul, tempat

bekerja dan tempat berkreasi bagi kaum difabel di Desa Wonokerto

7 Suharyadi, Kewirausahaan (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 3.



10

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Terbentuk kelompok
usaha bersama melalui program pemerintah dalam mengentas masalah
Program Kesejahteraan Sosial (Prokesos) yang diluncurkan Pemerintah RI
sejak tahun 1990. Kube (Kelompok Usaha Bersama) ini dibentuk dengan
harapan agar para Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang
terdapat di Indonesia dapat tereliminir sedikit demi sedikit.

Terselenggaranya kelompok usaha ini tidak terlepas dari bantuan dinas
terkait baik berupa bantuan finansial ataupun pelatihan-pelatihan dan bantuan
dari pengusaha yang prihatin dan peduli atas fenomena yang terjadi.

Kube Anggrek Penca (Kelompok Usaha Bersama Anggrek
Penyandang Cacat) bergerak di bidang konveksi pembuatan kerudung. Nama
Kube Anggrek Penca (Kelompok Usaha Bersama Anggrek Penyandang
Cacat) hanya bertahan selama dua tahun. Kube Anggrek Penca (Kelompok
Usaha Bersama Anggrek Penyandang Cacat) berganti menjadi Anggrek KCB
(Karya Cacat Berkreasi) di tahun 2007. Ketua Anggrek KCB (Karya Cacat
Berkreasi) berkeinginan menyembunyikan atau menutupi kekurangan dari
fisik sang pembuat karya. Melalui Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi)
diharapkan konsumen melihat produk dan kualitas karya sebagai prioritas
daripada kekurangan fisik atau cacat yang dimiliki kaum difabel, bukan
sebaliknya. Melalui hal ini pula diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
bagi masyarakat sekitar bahwa walaupun kaum difabel mempunyai
kekurangan berupa cacat namun karya yang dihasilkan tidak cacat sehingga

kaum difabel ini tidak lagi dipandang sebelah mata.



11

Bantuan pun sering berdatangan atas dasar rasa kemanusiaan. Bapak
H. Roeslan, seorang pengusaha besar dan dermawan di Kabupaten Pasuruan
menghibahkan sebuah rumah bersertifikat atas nama ibu Sapto Juli Isminarti
sebagai penghargaan atas inisiatifnya mengurangi pengangguran pada kaum
difabel. Rumah hibah ini pun dijadikan tempat usaha dan sebagai tempat
tinggal para pekerja difabel tanpa dipungut biaya.

Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi) bergerak di bidang industri
kreatif dalam pembuatan jilbab dan kerudung. Kegiatan keterampilan sulam
tangan dengan menggunakan tehknik sulam pita, sulam benang dan sulam
payet menjadikan produk ini produk buatan tangan (hand made). Kegiatan
usaha ini juga bermanfaat bagi pelestarian nilai-nilai budaya leluhur yang
hampir punah karena tergeser teknologi yang makin modern dan mutakhir
seperti mesin bordir Juki, mesin bordir komputer yang sengaja diciptakan
untuk menyamai hasil kerajinan tangan tersebut. Produksi jilbab dan kerudung
yang menggunakan bahan dari kain kaos dan nilon sehingga menghasilkan
limbah berupa kain perca. Kain perca ini tidak dibuang begitu saja yang dapat
mencemari lingkungan sekitar namun diolah kembali menjadi aksesoris cantik
sehingga dapat dijual dan menghasilkan rupiah kembali. Usaha ini berazaskan
padat karya bukan padat modal yaitu penyerapan tenaga kerja difabel lebih
banyak sehingga angka pengangguran kaum difabel dapat diminimalisir.

Para tenaga kerja difabel ini hidup bersama dan bekerja menghasilkan
karya. Tenaga kerja difabel yang diberdayakan di Anggrek KCB (Karya Cacat

Berkreasi) ini juga memiliki latar belakang gangguan yang bermacam-macam,
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seperti gangguan wicara, gangguan pendengaran dan gangguan gerak.
Gangguan wicara adalah seseorang yang memiliki hambatan dalam berbicara
atau menyampaikan sesuatu atau lebih sering disebut tunawicara. Sedangkan
gangguan pendengaran adalah seseorang yang mengalami hambatan dalam
mendengar sehingga tidak dapat berkomunikasi atau masih bisa
berkomunikasi tetapi tidak baik. Gangguan gerak adalah keadaan dimana
seseorang mengalami hambatan dalam menggerakkan salah satu bagian
tubuhnya, yang disebabkan karena lemahnya fungsi salah satu anggota tubuh
tersebut.

Pemberdayaan merupakan upaya menumbuhkan kemandirian, jati diri
selaku sumber daya manusia yang memiliki kekuatan dan kemampuan hidup
melalui proses bimbingan pembinaan dan bantuan teknis. Pemberdayaan yang
mendasar dilakukan oleh Ibu Yuli selaku pemilik usaha adalah bimbingan
mental terutama menumbuhkan kepercayaan diri pada tenaga kerja difabelnya.
Hal ini dianggap paling prioritas karena latar belakang tenaga kerja difabel
yang berbeda-beda dan kondisi kaum difabel yang sering kali dikucilkan dari
lingkungannya. Rasa percaya diri dapat menumbuhkan semangat belajar dan
semangat keuletan dalam pekerjaannya sehingga tidak mudah mengeluh
dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Bergerak dalam bidang
industri kreatif, para pekerja ini dituntut untuk selalu sabar dan telaten dalam
menyelesaikan karyanya.

Ibu Yuli memberikan pelatihan keterampilan sulam pita sebagai sulam

yang paling mudah kemudian dilanjutkan dengan sulam benang yang cukup
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rumit dengan tingkat kesulitan tinggi. Menfasilitasi alat sulam sederhana
berupa jarum, gunting, bidangan dan korek api. Menjunjung tinggi nuansa
karya yang full handmade yang merupakan budaya leluhur tapi tidak
meninggalkan kemajuan zaman dan selalu mengikuti perkembangan zaman
melalui inovasi dan desain yang up to date agar selalu diterima dan diminati
pasar.

Seiring dengan kemajuan Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi)
disertai dengan jumlah kaum difabel yang diberdayakan bahkan datang dari
luar daerah Pasuruan. Angka pengangguran pada kaum difabel pun terus
berkurang. Sumbangan dari berbagai pihak pun terus mengalir. 1bu Sapto Juli
Isminarti menyadari setiap pencapaian tidak akan tanpa hambatan. Pandangan
masyarakat tentang dana sumbangan yang diberikan pun tidak dapat
terelakkan atas kasus dan fenomena yang beredar seputar eksploitasi
pemberdayaan kaum difabel. Tidak terelakkan pula tuduhan pengelolaan
kegiatan tidak atas prinsip kemanusiaan dan transparansi pun dialamatkan
pada pemberdayaan pekerja difabel ini.

Berdasarkan telaah dari latar belakang diatas, diperlukan suatu kajian
yang lebih mendalam lagi tentang pemberdayaan bagi difabel melalui
program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Dengan merujuk pada dasar
berpikir tersebut, peneliti mengambil judul “Analisis Prinsip Ekonomi
Islam terhadap Pemberdayaan Tenaga Kerja Difabel (Studi Kasus pada
Anggrek Karya Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan

Sukorejo, Kabupaten Pasuruan)”.
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B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah, dapat diperoleh identifikasi masalah,
yaitu:
a. Peran pemerintah dalam pemberdayaan tenaga kerja difabel.

b. Kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan tenaga kerja difabel.

o

. Penerapan pemberdayaan tenaga kerja difabel.
d. Prinsip ekonomi Islam terhadap pemberdayaan tenaga kerja difabel.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih
terarah dan terfokus, maka penelitian ini akan dilakukan pembatasan
masalah sebagai berikut:

a. Penerepan pemberdayaan tenaga kerja difabel pada Anggrek Karya
Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten
Pasuruan.

b. Analisis prinsip ekonomi Islam terhadap pemberdayaan tenaga kerja

difabel pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto,

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah, dan
batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penilitian ini adalah:

1. Bagaimana pemberdayaan tenaga kerja difabel yang diterapkan pada
Anggrek Karya Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo,
Kabupaten Pasuruan?

2. Bagaimana analisis prinsip ekonomi Islam terhadap pemberdayaan tenaga
kerja difabel yang diterapkan pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi di

Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan?

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini berjudul Analisis Prinsip Ekonomi Islam terhadap
Pemerdayaan Tenaga Kerja Difabel (Studi Kasus pada Anggrek Karya Cacat
Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan).
Penelitian yang tidak terlepas dari beberapa penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai pandangan dan referensi serta acuan dalam penyusunan
skripsi ini. Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebagai berikut:

Pertama, penelitian Kartika Surya Dewi (2011) dalam skripsi yang
berjudul “Pemberdayaan Difabel dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Sosial Melalui Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Penelitian ini
bertujuan mengetahui strategi pemberdayaan difabel dalam upaya peningkatan
kesejahteraan sosial melalui program KUBE tersebut. Hasil penelitian tersebut

menyatakan strategi yang digunakan adalah strategi pendekatan untuk
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menumbuhkan rasa percaya diri agar tetap eksis dan survive dengan
memberikan pelatihan kewirausahaan dengan pemberian modal dan peralatan
untuk kaum difabel mambangun usaha sendiri sebagai salah satu bentuk
berdaya.™®

Kedua, penelitian yang dilakukan Agus Imam Wahyudi (2014) dalam
skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Difabel dalam Rangka Pemberian
Pengetahuan dan Pelatihan Keterampilan (Studi di Yayasan Mandiri Craft,
Sewon, Cabean, Bantul, Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan melihat
pelaksanaan pemberdayaan difabel dan hasil usaha yang dilakukan oleh
Yayasan Mandiri Craft. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
pengetahuan dan pelatihan keterampilan usaha mainan edukatif, menjahit,
bahasa Inggris dan komputer dan menggali potensi yang ada, sehingga kaum
difabel memiliki keahlian dan memberikan penghasilan dan meningkatkan
perekonomiannya.*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni terletak
pada konsentrasi studi. Kedua penelitian tersebut membahas dalam bidang
sosialnya saja. Sebagai calon sarjana ekonomi Islam penelitian ini
menitikberatkan pada pemberdayaan tenaga kerja difabel dan penerapnnya
dalam bidang ekonomi atas prinsip ekonomi Islam sehingga ketercapaian

dunia dan pertanggungjawaban kepada sang pemberi kehidupan dapat berjalan

'8 Kartika Surya Dewi “Pemberdayaan Difabel dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Melalui Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) (Skripsi — Universitas Sebelas Maret,
Surakarta, 2011)

19 Agus Imam Wahyudi, “Pemberdayaan Difabel dalam Rangka Pemberian Pengetahuan dan
Pelatihan Keterampilan (Studi di Yayasan Mandiri Craft, Sewon, Cabean, Bantul, Yogyakarta)”
(Skripsi — UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), 111.
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seimbang. Karena sebaik-baiknya dunia, agama menjadi penuntun dan

pedoman hidup manusia.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pemberdayaan tenaga kerja difabel yang diterapkan
pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan
Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.

2. Untuk mengetahui penerapan prinsip ekonomi Islam terhadap
pemberdayaan tenaga kerja difabel pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi

di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini secara teoritik bisa bermanfaat untuk menambah
kajian pengetahuan tentang pemberdayaan pekerja difabel berdasarkan prinsip
ekonomi Islam. Kemudian secara praktis, dapat dijadikan acuan ataupun cara
bagaimana memberdayakan pengetahuan dan keterampilan difabel agar
mampu bangkit untuk sejahtera dan mandiri sekaligus bisa memberikan
kontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat yang ada di bangsa ini sesuai

prinsip ekonomi Islam.
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G. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Analisis Prinsip Ekonomi Islam terhadap
Pemberdayaan Tenaga Kerja Difabel (Studi Kasus pada Anggrek Karya Cacat
Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamtan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan)”.
Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, penelitian ini
mendeskripsikan beberapa istilah, antara lain:
1. Prinsip Ekonomi Islam

Prinsip ekonomi Islam ada nilai dasar ekonomi yang
berfalsafahkan Illahiah (ketuhanan) dan insaniah dan yang meliputi
kepemilikan (ownership), tolong menolong, kerjasama dan keadilan
(justice).

Kepemilikan dalam Islam terletak pada kemanfaatannya dan bukan
menguasai  secara mutlak terhadap  sumber-sumber  ekonomi.
Keseimbangan yang pengaruhnya terlihat pada berbagai aspek tingkah
laku ekonomi Islam. Konsep keseimbangan ini tidak hanya timbangan
kebaikan hasil usahanya diarahkan untuk dunia dan akhirat saja, tetapi
berkait juga dengan kepentingan (kebebasan) perorangan dengan
kepentingan umum harus dipelihara, antara hak dan kewajiban.

Keadilan merupakan konsep universal yang secara khusus berarti
menempatkan sesuatu pada posisi dan proporsi. Melalui tolong menolong

dan kerjasama terwujud keadilan bagi sesama manusia.?

2 Abdul Aziz, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer (Cirebon: Alfabeta, 2009), 21-22.
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2. Pemberdayaan
Kata pemberdayaan memiliki kata dasar yaitu dari kata “daya”
yang berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu untuk bertindak.?
Pemberdayaan adalah upaya menumbuhkan kemandirian dan jati diri
selaku sumber daya manusia yang memiliki kekuatan dan kemampuan
hidup melalui proses bimbingan, pembinaan dan bantuan teknis.
3. Tenaga Kerja Difabel
Tenaga kerja difabel merupakan setiap orang yang memiliki
kelainan fisik yang dapat menganggu atau merupakan rintangan dan
hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang bekerja

dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.

H. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan adalah laporan dan observasi lapangan
pada pemberdayaan tenaga kerja difabel pada Anggrek Karya Cacat
Berkreasi di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.
2. Data dan Sumber Data
Untuk menggali kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-

sumber data sebagai berikut: %

a. Data dan sumber data primer

2! pusat Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Depdikbud (Jakarta: Balai
Pustaka 1989), 188.
22 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: GP Press Group 2013), 100.
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Data primer adalah data yan dihimpun langsung oleh seorang
peneliti umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial atau
diperoleh dari tangan pertama atau subjek melalui proses wawancara
mengenai pemberdayaan tenaga difabel dan keterkaitannya dengan
prinsip ekonomi Islam. Dalam hal ini pihak pertama adalah ketua
Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi). Dan pihak kedua adalah tenaga
kerja difabel (aktor pemberdayaan) yang merupakan anggota difabel
Anggrek Karya Cacat Berkreasi.

b. Data dan sumber data sekunder

Data sukender merupakan data pendukung yang berasal dari
buku-buku yang berkaitan dengan teori prinsip ekonomi Islam, sumber
data sekunder berasal dari teori pemberdayaan tenaga kerja difabel.
Sumber data sekunder diambil dari berbagai literatur yang ada seperti
buku-buku, dokumen-dokumen Anggrek Karya Cacat Berkreasi, surat
kabar, internet dan kepustakaan lain yang berkaitan dengan pembahasan
dalam skripsi ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
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harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke
lapangan terlibat seluruh panca indra.?®

b. Wawancara, yaitu cara menjaring informasi atau data melalui interaksi
verbal atau lisan.?*

c. Dokumentasi, penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-
dokumen baik yang catatan tertulis berupa arsip, buku dan lain-lain
yang berhubungan dengan sejarah pemberdayaan tenaga kerja difabel
dan Anggrek KCB (Karya Cacat Berkreasi).

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan, maka peneliti
menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut :

a. Editting yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini penulis
akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah
saja.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Dalam hal ini
penulis melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk
dianalisis dan menyusun kembali data tersebut dengan sistematis untuk

memudahkan penulis dalam menganalisis data.

2% 1smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 186.
2 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2014), 48.
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c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks
sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi
yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.® Peneliti
kemudian mengelola dan menganalisis data dengan pola pikir deduktif
yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat umum
kemudian diteliti, dianalisis, dan kemudian disimpulkan sehingga dapat
menghasilkan solusi secara khusus.

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif verifikatif. Deskriptif yaitu teknik
untuk menggambarkan atau menjelaskan data-data yang terkait atau
berhubungan dengan pembahasan.?® Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif untuk menggambarkan fakta-fakta data mengenai proses
pemberdayaan tenaga kerja difabel pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi

di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu social (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), 9.
% pjus A Partanto, Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 105.
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Verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran melalui
pengumpulan data di lapangan.?” Metode ini diterapkan untuk mengetahui
penerapan prinsip ekonomi Islam terhadap pemberdayaan tenaga kerja
difabel pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi di Desa Wonokerto,

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai skripsi ini agar
mudah dipahami, maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang
sederhana sehingga pembaca tidak kesulitan dalam membaca maupun
memahami isi skripsi ini. Sistematika ini merupakan suatu pembahasan
secara garis besar dari bab-bab yang akan dibahas. Sistematika penulisan
skripsi ini meliputi:

Bab pertama berupa pendahulan, yaitu berisi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua membahas landasan teori dan dasar kajian untuk
menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. Bab ini dibahas
teori-teori yang menjadi dasar pedoman tema penelitian, mengangkat teori
tentang prinsip ekonomi Islam dan pemberdayaan tenaga kerja difabel. Hal

ini merupakan studi literatur dari berbagai referensi.

2" suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 36.
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Bab tiga berisi deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang
diteliti secara objektif, meliputi latar belakang pendirian, tujuan dan
sasaran pemberdayaan, struktur organisasi, produk yang dihasilkan, bentuk
kegiatan pemberdayaan, dampak pemberdayaan dan kendala pelaksanaan
pemberdayaan tenaga kerja difabel pada Anggrek Karya Cacat Berkreasi
di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan.

Bab empat membahas hasil-hasil yang didapat dari data yang
kemudian dijabarkan secara terperinci hasil-hasil yang didapat dari
pengolahan data.

Bab lima merupakan bab terkahir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak.

Khusunya dalam tujuan pemberdayaan tenaga kerja difabel.



